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BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori
a. Proses Belajar-Mengajar Matematika

Proses dalam pengertiannya di sini merupakan interaksi semua komponen atau unsur yang terdapat dalam belajar-mengajar yang satu sama lain saling berhubungan (interdependent) dalam ikatan untuk mencapai tujuan
.

Menurut Hamalik belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman
. Selanjutnya Usman mengemukakan bahwa belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya
. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Sudjana bahwa belajar adalah suatu perubahan yang relatif permanen dalam suatu kecenderungan tingkah laku sebagai hasil dari praktek atau latihan
. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan diri seseorang, perubahan sebagai hasil proses dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk yaitu berupa pemahamannya, pengetahuannya, sikap dan tingkah lakunya ditambah penerimaan dan aspek-aspek lain yang ada pada individu siswa.
Sukmadinata memberikan dua defenisi belajar, yaitu: (1) belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan dan tingkah laku ; (2) belajar adalah pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari hasil interaksi
.

Dari uraian di atas kata kunci dari definisi belajar adalah perubahan tingkah laku. Perubahan yang disadari dan timbul akibat praktek pengalaman, latihan bukan secara kebetulan. Perubahan yang terjadi dapat berupa perubahan-perubahan dalam kebiasaan (habit), kecakapan-kecakapan (skill) atau dalam ketiga aspek yakni pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor).

Mengajar pada umumnya usaha guru untuk menciptakan kondisi-kondisi atau mengatur lingkungan sedemikian rupa, sehingga terjadi interaksi antara murid dengan lingkungan, termasuk guru, alat pelajaran, dan sebagainya yang disebut proses belajar, sehingga tercapai tujuan pelajaran yang telah ditentukan
. Selanjutnya Tirtarahardja menyatakan bahwa mengajar diartikan sebagai aktivitas mengarahkan, memberikan kemudahan bagaimana cara menentukan sesuatu (bukan memberi sesuatu) berdasarkan kemampuan yang dimiliki pelajar
.

Jadi, mengajar bukan semata-mata menyampaikan bahan pelajaran. Yang lebih penting memberikan bantuan dan bimbingan kepada siswa dalam kegiatan belajarnya. Tindakan mengajar guru harus menimbulkan kegiatan belajar siswa. 

Matematika merupakan pelajaran yang memerlukan pemusatan pemikiran untuk mengingat dan mengenal kembali semua aturan-aturan yang ada yang harus dipenuhi untuk menguasai materi yang dipelajari
.

Belajar matematika merupakan belajar konsep dan struktur yang terdapat dalam bahan-bahan yang sedang dipelajari, serta mencari hubungan diantara konsep dan struktur tersebut
.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang melibatkan guru dan siswa, sebab perubahan tingkah laku siswa diarahkan pada peningkatan kemampuan dalam mempelajari matematika, sedangkan guru dalam mengajar harus pandai mencari pendekatan pembelajaran yang akan membantu siswa dalam kegiatan belajarnya.          
b. Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)

Kata realistik diambil dari salah satu di antara 4 pendekatan dalam pendidikan matematika menurut klasifikasi Treffers, yaitu : mechanistic, stucturalistic, empiristic dan realistic. Perbedaan dari keempat pendekatan itu ditekankan sejauh mana mereka memuat komponen pematematikaan horisontal dan pematematikaan vertikal
. Perbedaan keempat pendekatan tersebut diperlihatkan pada tabel di bawah ini (tanda – berarti tidak memuat komponen tersebut).

Tabel 1 : Perbedaan Pendekatan Dalam Pendidikan Matematika

	
	Horisontal
	Vertikal

	Mekanistik
	-
	-

	Empiristik
	+
	-

	Strukturalistik
	-
	+

	Realistik
	+
	+


Keterangan :

Tanda (-) berarti tidak memuat komponen pendekatan

Pendekatan realistik memberikan perhatian yang seimbang antara pematematikaan horizontal dan vertikal dan disampaikan secara terpadu kepada siswa. Pematematikaan horizontal berkaitan dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelumnya bersama intuisi mereka sebagai alat untuk menyelesaikan masalah dari dunia nyata. Sedangkan pematematikaan vertikal berkaitan dengan proses organisasi kembali pengetahuan yang telah diperoleh dalam simbol-simbol matematika yang lebih abstrak
.  

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada dasarnya adalah pemanfaatan realitas dan lingkungan yang dipahami peserta didik untuk memperlancar proses pembelajaran matematika sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan matematika secara lebih baik daripada masa yang lalu
.

Matematika Realistik yang dimaksudkan di sini adalah matematika sekolah yang dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan lingkungan sebagai titik awal pembelajaran. Masalah-masalah nyata atau yang dikuasai atau dapat dibayangkan dengan baik oleh siswa digunakan sebagai sumber munculnya konsep atau pengertian-pengertian matematika yang semakin meningkat abstrak.
Menurut de Lange dan Van den Heuvel-Panhuizen PMR adalah pembelajaran matematika yang mengacu pada konstruktivis sosial dan dikhususkan pada pendidikan matematika. Dalam pandangan PMR, pengembangan suatu konsep matematika dimulai oleh siswa secara mandiri berupa kegiatan eksplorasi sehingga memberikan peluang pada siswa untuk berkreasi mengembangkan pemikirannya
.

Dengan demikian dalam pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Matematika Realistik, setiap siswa diharapkan memberikan kontribusi pemikiran baru yang tercipta melalui pemecahan masalah Matematika Realistik sehingga terbentuk suatu lingkungan belajar yang kondusif sedemikian rupa sehingga setiap individu dalam kelas dapat berfungsi dan dipandang sebagai sumber informan atau sebagai sumber belajar.
De Lange mengemukakan alasan mengapa PMR berpotensial untuk diterapkan. Menurutnya, proses pengembangan konsep-konsep dan ide-ide matematika berawal dari dunia nyata, dan pada akhirnya kita juga perlu untuk merefleksikan hasil-hasil yang diperoleh dalam matematika kembali ke alam nyata
. 
Dengan kata lain, yang dilakukan dalam pendidikan matematika adalah mengambil sesuatu dari dunia nyata, mematematisasinya, kemudian membawanya kembali ke dunia nyata, seperti terlihat pada gambar berikut ini:

Gambar 1 : Proses Pengembangan Konsep dan Ide Matematika

Ada 3 (tiga) prinsip kunci Pendidikan Matematika Realistik
, adalah sebagai berikut:

1. Guided reinvention/progressive mathematizing : melalui topik-topik matematika yang disajikan, siswa harus diberikan kesempatan untuk mengalami proses yang sama dengan proses yang dilalui oleh para pakar matematika ketika menemukan konsep-konsep matematika, 
2. Didactical phenomenology : topik-topik matematika yang diajarkan berasal dari fenomena sehari-hari, dan 
3. Self-developed models : siswa mengembangkan model mereka sendiri sewaktu memecahkan soal-soal kontekstual.

Pengajaran yang menggunakan pendekatan PMR dicirikan oleh beberapa hal
, antara lain : 
1. Matematika dipandang sebagai kegiatan manusia sehari-hari 
2. Belajar matematika berarti bekerja dengan matematika (doing mathematics), 
3. Siswa diberi kesempatan untuk menemukan konsep-konsep di bawah bimbingan orang dewasa (guru) 
4. Proses belajar mengajar berlangsung secara interaktif, dan siswa menjadi fokus dari semua aktivitas di kelas 
5. Aktivitas yang dilakukan meliputi : menemukan masalah-masalah kontekstual (looking for problems), memecahkan masalah (solving problems) dan mengorganisir bahan ajar (organizing a subject matter).
Dalam pendekatan PMR, isi perangkat pembelajarannya mencerminkan tiga prinsip kunci PMR, dan proses implementasinya di kelas berpedoman pada 5 ciri yang disebutkan di atas.
Adapun sintak implementasi matematika realistik adalah seperti terlihat pada tabel berikut :
Tabel 2 : Sintak Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)

	Aktivitas Guru
	Aktivitas Siswa

	Guru memberikan siswa masalah kontekstual.
	Siswa secara sendiri atau kelompok kecil mengerjakan masalah dengan strategi-strategi informal.

	Guru merespon secara positif jawaban siswa. Siswa diberikan kesempatan untuk memikirkan strategi siswa yang paling efektif.
	Siswa secara sendiri atau kelompok merumuskan strategi belajar yang paling efektif dalam proses pembelajaran

	Guru mengarahkan siswa pada beberapa masalah kontekstual dan selanjutnya meminta siswa mengerjakan masalah dengan menggunakan pengalaman mereka.
	Siswa secara sendiri-sendiri atau berkelompok menyelesaikan masalah tersebut.

	Aktivitas Guru
	Aktivitas Siswa

	Guru mengelilingi siswa sambil memberikan bantuan seperlunya.
	Beberapa siswa mengerjakan di papan tulis. Melalui diskusi kelas, jawaban siswa dikonfrontasikan.

	Guru mengenalkan istilah konsep.
	Siswa merumuskan bentuk matematika formal.

	Guru memberikan tugas di rumah, yaitu mengerjakan soal atau membuat masalah cerita serta jawabannya yang sesuai dengan matematika formal.
	Siswa mengerjakan tugas rumah dan menyerahkannya kepada guru.


c. Langkah-Langkah Pembelajaran Matematika Realistik
Langkah-langkah di dalam proses pembelajaran matematika dengan pendekatan PMR, sebagai berikut:

1. Memahami masalah kontekstual, yaitu guru memberikan masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari dan meminta siswa untuk memahami masalah tersebut.
2. Menjelaskan masalah kontekstual, yaitu jika dalam memahami masalah siswa mengalami kesulitan, maka guru menjelaskan situasi dan kondisi dari soal dengan cara memberikan petunjuk-petunjuk atau berupa saran seperlunya, terbatas pada bagian-bagian tertentu dari permasalahan yang belum dipahami.
3. Menyelesaikan masalah kontekstual, yaitu siswa secara individual menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara mereka sendiri. Cara pemecahan dan jawaban masalah berbeda lebih diutamakan. Dengan menggunakan lembar kerja, siswa mengerjakan soal. Guru memotivasi siswa untuk menyelesaikan masalah dengan cara mereka sendiri.
4. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban, yaitu guru menyediakan waktu dan kesempatan kepada siswa untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban masalah secara berkelompok. Siswa dilatih untuk mengeluarkan ide-ide yang mereka miliki dalam kaitannya dengan interaksi siswa dalam proses belajar untuk mengoptimalkan pembelajaran.
5. Menyimpulkan, yaitu guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menarik kesimpulan tentang suatu konsep atau prosedur.
d. Kemampuan Berhitung Matematika
Kognisi sebagai salah satu aspek dalam diri manusia berfungsi pada adaptasi seseorang terhadap lingkungan yaitu bagaimana seseorang mengatasi lingkungan serta mengorganisasikan pikiran dan tindakannya. Menurut Piaget, adaptasi tersebut melibatkan asimilasi dan akomodasi. Asimilasi adalah proses pengambilalihan informasi baru dan menyesuaikannya dengan konsep yang ada pada dirinya. Akomodasi adalah proses seseorang menyesuaikan yang ada pada dirinya sebagai akibat dari informasi baru agar sesuai dengan pengalaman baru. Selanjutnya Piaget menambahkan bahwa kognisi adalah hasil interaksi yang berkesinambungan antara sesorang dengan lingkungannya
.
Kemampuan spasial merupakan salah satu aspek kognisi matematika. Kemampuan spasial merupakan konsep abstrak yang meliputi persepsi spasial yang melibatkan hubungan spasial termasuk orientasi sampai pada kemampuan yang rumit yang melibatkan manipulasi serta rotasi mental. Dalam kemampuan spasial diperlukan adanya pemahaman kiri kanan, pemahaman perspektif, menghubungkan konsep spasial dengan angka dan kemampuan dalam transformasi mental dari bayangan visual. Penelitian menunjukkan bahwa pemahaman pengetahuan spasial dapat mempengaruhi kinerja yang berhubungan dengan tugas-tugas akademik, terutama dalam berhitung matematika.
Menurut Guay dan Mc Daniel (1977) menyatakan bahwa kemampuan spasial mempunyai hubungan positif dengan matematika pada anak usia sekolah. Selanjutnya shermann (1980) menyatakan bahwa matematika dan berpikir mempunyai korelasi yang positif pada anak usia sekolah, baik pada kemampuan taraf rendah maupun taraf tinggi
.
Anak merupakan bagian dari dunia fisik, sehingga pengalaman langsung dengan benda sangat penting dalam belajar. Hal ini merupakan dasar dari tahapan berpikir konkrit-operasional, yaitu pada masa usia sekolah. Anak harus dirangsang untuk membandingkan objek dalam memahami relasi yang ada diantara karakteristik-karakteristik atau sifat-sifat benda tertentu dengan benda lainnya. Matematika juga merupakan studi mengenai relasi. Anak dapat memahami satu benda lebih berat dari benda lainnya atau lebih tinggi dan sebagainya berdasarkan pengalaman langsung.
Pada tahap konkrit-operasional kemampuan belajar matematika tidak berkembang serentak, meskipun banyak kemampuan matematika yang berkembang pada tahapan ini, tetapi usia mulainya kemampuan tersebut berkembang berbeda-beda. Kemampuan topologis sudah mulai berkembang sejak anak berusia 4 – 7 tahun. Ada kemampuan matematika yang berkembang lebih awal dari kemampuan lainnya. Kemampuan untuk menjumlah dan mengurangi, mengali dan membagi bilangan baru muncul setelah anak konservasi bilangan yaitu setelah anak berusia 7 tahun ke atas. Pada usia ini, baru bisa diajarkan penjumlahan dan pengurangan, perkalian dan pembagian pada anak.
e. Hasil Belajar Matematika 

Kemampuan siswa dalam mempelajari matematika dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa tersebut. Prestasi belajar merupakan suatu ukuran keberhasilan siswa setelah mengalami proses belajar. Nasution mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar dari suatu individu tersebut berinteraksi secara aktif dan positif dengan lingkungannya. Selanjutnya Sukardi mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan usaha belajar yang dicapai dalam kurun waktu tertentu
.

Pendapat lain terhadap prestasi belajar dikemukakan oleh Winkel yang menyatakan bahwa prestasi belajar merupakan suatu kemampuan internal yang telah menjadi milik pribadi seseorang dan kemungkinan orang itu melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya
.

Dengan demikian, maka prestasi belajar matematika adalah hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah mempelajari matematika dalam selang waktu tertentu. Prestasi belajar matematika merupakan patokan yang dapat menunjukkan kemampuan siswa dan dapat memberikan informasi yang berhubungan dengan keberhasilan pendidikan.
f. Pecahan Desimal

Bilangan pecahan adalah bilangan yang dapat dinyatakan sebagai 
[image: image1.wmf]b
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 dengan a bilangan bulat, b bilangan asli, dan a tidak habis dibagi b. selanjutnya jika 
[image: image2.wmf]b

a

 adalah suatu pecahan, maka a disebut pembilang dan b disebut penyebut.
Pecahan terbagi atas tiga yaitu pecahan biasa atau pecahan murni, pecahan campuran atau pecahan tak murni, dan pecahan desimal. Kata “desimal” berasal dari kata latin “decem”, yang mengandung arti sepuluh. Suatu pecahan yang mempunyai penyebut 10, 100, 1000 dan seterusnya disebut dengan pecahan desimal
, maka banyak angka di belakang koma sama dengan banyak nol (0) pada penyebutnya. Banyak angka di belakang koma disebut banyak angka desimal. Bilangan pecahan yang dapat ditulis dalam bentuk desimal, uraian desimalnya selalu berakhir atau berulang. 
Misalnya: 
1. 
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= 0,5 (artinya 
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2. 
[image: image6.wmf]7

2

= 0,285714285714… (angka 285714 berulang). 
Gabungan himpunan bilangan bulat dan bilangan pecahan disebut himpunan bilangan rasional Q.

Cara mengubah pecahan menjadi pecahan desimal adalah sebagai berikut:

1) Jika pecahan campuran, harus diubah dulu menjadi pecahan biasa, kemudian dikalikan dengan 100%, kemudian ditulis pecahan desimalnya.

Contoh: 
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2) Jika pecahan biasa, harus diubah menjadi persen dengan mengalikan 100%, kemudian ditulis pecahan desimalnya.

Contoh: 
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3) Penyebut pecahan biasa diubah menjadi bilangan pemangkatan 10 dengan mengalikan pecahan bernilai 1.

Contoh: 
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4) Semua bilangan pecahan, pembilang dibagi penyebut dengan cara pembagian bersusun ke bawah (cara gapit).

Cara menjumlah dan mengurangkan bilangan pecahan desimal dapat digunakan cara sebagai berikut:

1) Bilangan pecahan desimal tersebut langsung dijumlahkan atau dikurangkan dengan menempatkan koma pada sisi sejajar.

Contoh: 
a. 2,1 + 1,6 =

b. 9,4 – 3,2 = 


penyelesaian:



a. 2,1




      b.   9,4

1,6





3,2 
3,7





6,2

2) Bilangan pecahan desimal tersebut diubah menjadi bilangan pecahan biasa kemudian diselesaikan dan hasilnya dikembalikan pada bilangan pecahan desimal.

Contoh: 

1. 
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2. 
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B. Penelitian Relevan

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fauzan mengungkapkan  bahwa siswa kelas IV yang diajar dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis PMR memiliki kemampuan yang lebih baik dalam hal memecahkan masalah kontekstual dalam topik luas dan keliling dibanding dengan siswa kelas V metode tradisional
.
Dari hasil penelitian yang dilakukan Kadir dkk mengungkapkan bahwa hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan bilangan cacah dan bilangan pecahan di kelas V SD Negeri 32 Poasia kota Kendari giat ditingkatkan melalui Pembelajaran Realistik
.
Dari pernyataan di atas penulis menyimpulkan bahwa dengan menggunakan pembelajaran PMR memudahkan siswa mengingat dan mengenal kembali semua aturan yang harus dipenuhi untuk menguasai materi yang dipelajari, karena PMR yang dilaksanakan dengan menempatkan realitas lingkungan sebagai titik awal. Masalah yang nyata dapat dibayangkan oleh siswa sebagai munculnya konsep, sehingga memberikan peluang pada siswa untuk berkreasi mengembangkan pemikirannya. Dengan menggunakan PMR siswa diharapkan memberikan pemikiran baru sehingga berbentuk suatu lingkungan belajar yang kondusif dan dipandang sebagai sumber informasi atau sebagai sumber belajar.

C. Kerangka Pikir
Matematika adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam bidang pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Mengingat besarnya peranan matematika, maka pelajaran matematika di semua jenjang pendidikan khususnya sekolah dasar, siswa perlu dituntun untuk menguasai konsep dalam matematika.
Kenyataan selama pembelajaran matematika masih menggunakan pendekatan tradisional. Pendekatan ini memusatkan pembelajaran pada guru. Siswa tidak memberikan kontribusi pemikirannya dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu penyajian materi dalam bentuk abstrak dapat membuat siswa tidak merasakan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menyebabkan siswa tidak termotivasi dalam belajar matematika.

Konsep matematika yang abstrak dapat dikonstruksi dengan menggunakan benda-benda atau peristiwa-peristiwa yang berasal dari lingkungan kehidupan siswa tersebut untuk mengawali pembahasan topik-topik matematika yang dipelajari. Dari pengalaman-pengalaman siswa tersebut dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah matematika. Dalam hal ini siswa akan berfungsi sebagai sumber informasi atau sebagai sumber belajar. Adanya sumber belajar yang kondusif dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar. Melalui pendekatan pembelajaran Matematika Realistik yang memanfaatkan realitas dan lingkungan dalam memperlancar proses pembelajaran matematika, diharapkan kemampuan siswa dapat meningkat.
Adapun bagan kerangka pikir PMR adalah :






Dunia nyata





Matematisasi dalam aplikasi





Abstraksi dan formalisasi





Matematisasi dan refleksi





Berpikir kreatif





 Pemecahan masalah





PMR





Hasil belajar matematika
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